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Data Sheet Motor yang digunakan 
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DEPARTEMEN ELEKTRO 

Jl. Poros Malino Km. 6 Gowa, 92171, Sulawesi Selatan 

    (0411) 586015, 586262 Fax (0411) 586015 

http://eng.unhas.ac.id/elektro, Email : elektro@unhas.ac.id 
 

Nomor : 1501/UN4.7.7.1/PT.01.06/2023             Gowa, 19 Januari 2023 
 

Lamp  : - 
 

Hal  : Penerbitan Surat Penugasan Panitia Seminar Hasil 

Kepada Yth. Wakil Dekan I Bidang Akademik dan Kemahasiswaan 

Fakultas Teknik Unhas 
 

Di 
 

Gowa 
 

Dalam rangka penyelesaian studi pada Departemen Teknik Elektro Fakultas Teknik 

Unhas, bersama ini kami usulkan susunan Panitia Seminar Hasil Strata Satu (S1) bagi 

mahasiswa Departemen Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin atas 

nama: 
 

Muhajir Ahmad Sigi                   D041181301 
 

Maka dengan ini kami sampaikan Susunan Panitia Seminar Hasil Strata Satu (S1) 

sebagai berikut 
 

Pembimbing I / Ketua  : 1. Dr. Yusran, ST., MT. 

Pembimbing II / Sekretaris : 2. Ir. Gassing, MT. 

Anggota    : 1. Ir. Tajuddin Waris, MT. 
 

 2. Dr. Ir. Sri Mawar Said, MT. 

 
Judul Skripsi mahasiswa yang bersangkutan adalah: 

 

“RANCANG BANGUN PENGONTROLAN LIFT MENGGUNAKAN SMART 

RELAY ZELIO SOFT 2 TIPE SR3B261FU” 

 
Untuk dapat dibuatkan surat penugasannya. 

 
Demikian penyampaian kami, atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 

 

Sekretaris Departemen Teknik Elektro 
 

Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dr. Ikhlas Kitta, ST., MT.  

NIP. 197609142008011006 
 

Tembusan: 

1. Arsip 

http://eng.unhas.ac.id/elektro
http://eng.unhas.ac.id/elektro
mailto:elektro@unhas.ac.id
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Jl. Poros Malino Km. 6 Gowa, 92171, Sulawesi Selatan 

(0411) 586015, 586262 Fax (0411) 586015 

http://eng.unhas.ac.id., Email : teknik@unhas.ac.id 
 
 

SURAT PENUGASAN 
 

       No. 1502/UN4.7.7.1/PT.01.06/2023 
 

 

Dari  : Dekan Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin.  

Kepada : Mereka yang tercantum namanya di bawah ini. 

Isi    :  1.     Bahwa   berdasarkan   Peraturan   Rektor   Universitas   Hasanuddin   Nomor: 

2781/UN4.1/KEP/2018, dengan ini menugaskan Saudara sebagai PANITIA 

SEMINAR HASIL Strata Satu (S1) Departemen Teknik Elektro Fakultas Teknik 

Universitas Hasanuddin dengan susunan sebagai Berikut: 

 

Pembimbing I / Ketua              : 1. Dr. Yusran, ST., MT. 

Pembimbing II / Sekretaris      : 2. Ir. Gassing, MT 

Anggota                                    : 1. Ir. Tajuddin Waris, MT. 
 

  2. Dr. Ir. Sri Mawar Said, MT. 

 

Untuk menguji bagi mahasiswa tersebut di bawah ini: 

Nama/NIM  : Muhajir Ahmad Sigi/D041181301 
 

Departemen             : Teknik Elektro 
 

Judul Thesis/Skripsi  : “RANCANG BANGUN PENGONTROLAN LIFT 

MENGGUNAKAN SMART RELAY ZELIO SOFT 2 TIPE 

SR3B261FU” 
2.  Waktu seminar ditetapkan oleh Panitia Seminar Hasil Strata Satu (S1). 
3. Agar Surat penugasan ini dilaksanakan sebaik-baiknya dengan penuh rasa tanggung 

jawab. 
4. Surat penugasan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya 

Seminar tersebut dengan ketentuan bahwa segala sesuatunya akan ditinjau  dan 

diperbaiki sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari ternyata terdapat 

kekeliruan dalam keputusan ini. 

Ditetapkan di Gowa, 

Pada tanggal 19 Januari 2023 

a.n. Dekan. 
 

     Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dr. Amil Ahmad Ilham, S.T., M.T 

NIP. 19731010 199802 1 001 

Tembusan : 

1.  Dekan Fak. Teknik Unhas 
2.  Ketua Departemen Teknik Elektro FT-UH 
3.  Mahasiswa yang bersangkutan 

http://eng.unhas.ac.id./
http://eng.unhas.ac.id./
mailto:teknik@unhas.ac.id
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Nomor   : 4546/UN4.7.7.1/PT.01.06/2023                    Gowa, 28 Februari 2023 
 

Lamp     : - 
 

Hal        : Penerbitan Surat Penugasan Panitia Ujian Sarjana 

Kepada Yth. Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan 

Fakultas Teknik Unhas 
 

Di 
 

Gowa 
 

Dalam rangka penyelesaian studi pada Departemen Teknik Elektro Fakultas Teknik 

Unhas, bersama ini kami usulkan susunan Panitia Ujian Sarjana Strata Satu (S1) bagi 

mahasiswa Departemen Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin atas 

nama: 
 

Muhajir Ahmad Sigi                  D041181301 
 

Maka dengan ini kami sampaikan Susunan Panitia Ujian Sarjana Strata Satu (S1) 

sebagai berikut 
 

Ketua                    : 1. Dr. Yusran, ST., MT. 

Sekretaris               : 2. Ir. Gassing, MT. 

Anggota                                   : 1. Dr. Ir. Sri Mawar Said, MT. 
 

2. Ir. Tajuddin Waris, MT. 

 
Judul Skripsi mahasiswa yang bersangkutan adalah : 

 

“Rancang Bangun Pengontrolan Lift Menggunakan Smart Relay Zelio Soft 2 Tipe 

SR3B261FU” 

 
Untuk dapat dibuatkan surat penugasannya 

 
Demikian penyampaian kami, atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 

 
 
 

Sekretaris Departemen Teknik Elektro 
 

Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dr. Ikhlas Kitta, ST., MT.  

NIP. 197609142008011006 
 

Tembusan : 

1. Arsip 

http://eng.unhas.ac.id/elektro
http://eng.unhas.ac.id/elektro
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(0411) 586015, 586262 Fax (0411) 586015 

http://eng.unhas.ac.id., Email : teknik@unhas.ac.id 
 
 

SURAT PENUGASAN 
 

       No. 4548/UN4.7.7.1/PT.01.06/2023 
 

 

Dari      : Dekan Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin. 

Kepada : Mereka yang tercantum namanya di bawah ini. 

Isi    :  1.     Bahwa   berdasarkan   Peraturan   Rektor   Universitas   Hasanuddin   Nomor: 

2781/UN4.1/KEP/2018, dengan ini menugaskan Saudara sebagai PANITIA  

UJIAN SARJANA Strata Satu (S1) Departemen Teknik Elektro Fakultas Teknik 

Universitas Hasanuddin dengan susunan sebagai Berikut : 

 

Pembimbing I / Ketua              : 1. Dr. Yusran, ST., MT. 

Pembimbing II / Sekretaris      : 2. Ir. Gassing, MT. 

Anggota                                    : 1. Dr. Ir. Sri Mawar Said, MT. 
 

 2. Ir. Tajuddin Waris, MT. 

 

         Untuk menguji bagi mahasiswa tersebut di bawah ini : 

Nama/NIM               : Muhajir Ahmad Sigi/D041181301 
 

Departemen              : Teknik Elektro 
 

Judul Thesis/Skripsi : “Rancang Bangun Pengontrolan Lift Menggunakan Smart 

Relay Zelio Soft 2 Tipe SR3B261FU” 
 

2.  Waktu seminar ditetapkan oleh Panitia Ujian Sarjana Strata Satu (S1). 
3. Agar Surat penugasan ini dilaksanakan sebaik-baiknya dengan penuh rasa tanggung 

jawab. 
4. Surat penugasan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya 

Seminar tersebut dengan ketentuan bahwa segala sesuatunya akan ditinjau  dan 

diperbaiki sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari ternyata terdapat 

kekeliruan dalam keputusan ini. 

Ditetapkan di Gowa, 

Pada tanggal 28 Februari 2023 

a.n. Dekan. 
 

     Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dr. Amil Ahmad Ilham, S.T., M.T 

NIP. 19731010 199802 1 001 

Tembusan : 

1.  Dekan Fak. Teknik Unhas 
2.  Ketua Departemen Teknik Elektro FT-UH 
3.  Mahasiswa yang bersangkutan 

http://eng.unhas.ac.id./
http://eng.unhas.ac.id./
mailto:teknik@unhas.ac.id
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DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL 
 
 

Nama/Stambuk       : Muhajir Ahmad Sigi                                      D041181301 
 

Judul Skipsi/T.A :“RANCANG BANGUN PENGONTROLAN LIFT 4 LANTAI 
MENGGUNAKAN SMART RELAY ZELIO SOFT 2 TIPE 
SR3B261FU” 

Hari/Tanggal          : Rabu, 9 November 2022 
 

Jam                         : 9.30 WITA – Selesai 
 

Tempat                   : Daring (On-line/Zoom) 
 
 
 

 
No. 

 
Jabatan 

  
Nama Dosen 

 
Tanda Tangan 

 
 
I. 

 
 

Pembimbing I 

 
 

1. 

 
 
Dr. Yusran, ST., MT. 

 
 
.    1 ………………. 

  

Pembimbing II 
 

2. 
 

Ir. Gassing, MT. 
 

2 ……………… 

 
 
II. 

 
 

Anggota Penguji 
3. Ir. Tajuddin Waris, MT. 3………………. 

  4. Dr. Ir. Sri Mawar Said, MT. 4………………. 
 
 

PANITIA SEMINAR PROPOSAL 
 
 
 
 

      Ketua,                                                                 Sekretaris, 
 
 
 
 
 
 

       Dr. Yusran, ST., MT.          Ir. Gassing, MT.

http://eng.unhas.ac.id/elektro
http://eng.unhas.ac.id/elektro
mailto:elektro@unhas.ac.id
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL 
 

Pada hari ini Rabu tanggal 9 November 2022  Pukul 9.30 WITA - Selesai bertempat di Rumah 
(Daring On-line Zoom), telah dilaksanakan Seminar Proposal bagi Saudara : 

 
Nama                         : Muhajir Ahmad Sigi 

 

No. Stambuk              : D041181301 
 

Program Studi            : Teknik Elektro 
 

Judul Skripsi/TA        : “RANCANG BANGUN PENGONTROLAN LIFT 4 LANTAI 
MENGGUNAKAN SMART RELAY ZELIO SOFT 2 TIPE SR3B261FU” 

 
 

Yang dihadiri oleh Tim Penguji Seminar Proposal sebagai berikut : 
 

 
 

No. 

 
 

N a m a 

 
 

Jabatan 
Tanda 

tangan 

1. Dr. Yusran, ST., MT. Pemb. I / Ketua 1……… 

2.  Ir. Gassing, MT. Pemb. II / Sekretaris 2……… 

3. 
 

Ir. Tajuddin Waris, MT. Anggota 3……… 

4. Dr. Ir. Sri Mawar Said, MT. Anggota 4……… 

Hasil keputusan panitia penilai Seminar Proposal : Lulus / Tidak lulus dengan nilai angka ... dan huruf 

.... 
 

Gowa, 4 November 2022 
 

Ketua/Sekretaris Panitia Seminar Proposal 
 
 
 
 
 
 
 

Dr. Yusran, ST., MT. 

http://eng.unhas.ac.id/elektro
http://eng.unhas.ac.id/elektro
mailto:elektro@unhas.ac.id


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k






Tabel Revisi Seminar Hasil 

Nama Dosen No Revisi/Pertanyaan Jawaban 

Dr. Ir. Sri 

Mawar Said 

MT. 

1 Apa perbedaan 

pengontrolan lift 

menggunakan Smart 

Relay dengan 

Pengontrolan pada 

umumnya? 

Pengontrolan dengan smart relay lebih 

efisien dinilai dari aspek penggunaan 

komponen. Pengontrolan lift secara 

konvensional memerlukan komponen 

bantu seperti Time Delay Relay (TDR) dan 

Relay Magnet dalam jumlah yang banyak. 

Sedangkan pengontrolan dengan 

menggunakan Smart Relay sudah 

memiliki komponen tersebut yang 

tergabung dalam Smart Relay itu sendiri. 

Perbedaan lainnya adalah dari aspek 

penggunaan kabel. Pengontrolan 

konvensional masih menggunakan kontak 

bantu kontaktor, relay magnet, time delay 

relay, push button, thermal overload 

relay, tombol emergency, dan limit switch 

sedangkan pada pengontrolan dengan 

smart relay cukup dengan menggunakan 

koil dari komponen-komponen tersebut. 

Selain itu, pengontrolan secara 

konvensional tidak dapat dimodifikasi 

hanya terbatas pada satu jenis 

pengontrolan saja. Berbeda dengan 

pengontrolan menggunakan smart relay 

yang dapat dimodifikasi untuk berbagai 

jenis pengontrolan cukup dengan 

mengubah program sebelumnya dengan 

program hasil modifikasi namun tetap 

berpatokan pada pengalamatan yang 

terpasang sebelumnya. Contohnya jika 

push button 1 pada pengontrolan 

konvensional difungsikan sebagai tombol 

untuk menjalankan sebuah motor maka 

fungsi dari tombol tersebut hanya untuk 

menjalankan motor saja. Sementara pada 

smart relay, fungsi dari push button 

tersebut bisa di modifikasi/dirubah 

menjadi tombol untuk menjalankan atau 



mematikan motor dengan cara mengubah 

program yang telah dibuat tanpa harus 

mengubah pemasangan wiring-nya. 

Contoh lainnya adalah pada penelitian ini 

yang membuat pengontrolan lift 4 lantai 

tidak menutup kemungkinan untuk 

memodifikasi ke pengontrolan lain seperti 

pengontrolan konveyor, eskalator, crane, 

mesin mixer, dan lain-lainnya tanpa 

mengubah pemasangan kabelnya. Dengan 

adanya smart relay, pengontrolan dapat 

dimonitoring dengan mudah jika terjadi 

trouble yakni hanya memperhatikan 

display dari smart relay jika komponen 

tidak bekerja maka lampu indikator di 

display tidak akan menyala. Berbeda 

halnya dengan pengontrolan konvensional 

yang harus di periksa satu per satu. 

Terakhir, pengontrolan menggunakan 

smart relay dapat di upgrade ke 

pengontrolan yang lebih modern dalam hal 

ini dapat di operasikan dari jarak yang jauh 

dengan menambahkan komponen 

penunjang yaitu Scada dan Human 

Machine Interface (HMI). 

2 Kenapa pada lift 

perubahan kecepatan tidak 

dirasakan meskipun 

mengangkut beban yang 

berbeda beda? 

Kecepatan lift memang tidak dirasakan 

karena kecepatannya konstan. Pengaturan 

frekuensi menjadi alasan utama sehingga 

kecepatan motor konstan meskipun 

mengangkut bobot beban yang berbeda. 

Alat Pengontrolan frekuensi yang 

digunakan adalah Variabel Frekuensi 

Drive (VFD). VFD mengubah kecepatan 

motor dengan mengubah tegangan dan 

frekuensi daya yang disuplai ke motor. 

VFD mengontrol kecepatan motor dengan 

memvariasikan tegangan dan frekuensi 

keluaran.  Ketika terjadi perubahan beban 

pada lift, maka sensor pengukur frekuensi 

motor lift akan mengirim sinyal ke VFD 



tentang jumlah frekuensi yang ada. 

Dengan demikian VFD akan melakukan 

setting frekuensi untuk mengembalikan ke 

frekuensi normal. Ketika frekuensi motor 

kembali normal maka kecepatan motor 

akan kembali normal meskipun torsinya 

besar. Perubahan beban pada lift hanya 

berpengaruh ke Arus dan Torsi motor. 

Namun pada penelitian yang dilakukan 

tidak membahas lebih jauh mengenai hal 

tersebut. Berikut hubungan antara 

kecepatan motor dan frekuensi: 

 

N =  
𝑓 𝑥 120

P
 

Keterangan:  

N : jumlah putaran permenit (rpm) 

f   : frekuensi (Hz) 

P  : jumlah kutub gulungan (pole) 

 

Hubungan antara torsi dan kecepatan: 

T = 
5252 x P

N
 

Keterangan: 

T : Torsi (Nm) 

P : Daya dalam satuan HP (Horse Power) 

N : Jumlah putaran per-menit (rpm) 

5252 : Nilai ketetapan untuk daya motor 

dalam satuan HP 

Ir. Tajuddin 

Waris MT. 

3 Tambahkan teori fungsi 

fungsi dari smart relay dan 

cara kerja program! 

Pada program yang telah dibuat, ada 

beberapa fungsi yang digunakan 

diantaranya fungsi timer, input, output dan 

memory. Fungsi dari timer adalah untuk 

menunda waktu kerja motor maupun 

menunda waktu berhenti motor. 

Sedangkan fungsi dari memory adalah 

sebagai tempat penyimpanan instruksi 

yang melebihi jumlah instruksi dalam satu 

line dan sebagai penyambung untuk ke 

line berikutnya. Jumlah input dan output 

yang digunakan masing-masing 13 input 



dan 8 output. Rincian 13 input yang 

digunakan adalah 6 buah push button (PB 

UP, PB DOWN, PB 1, PB 2, PB 3 dan PB 

4), 6 buah limit switch (LS OPEN, LS 

CLOSE, LS 1, LS 2, LS 3, LS 4) dan 

sebuah tombol emergency. Sedangkan 8 

output terdiri dari 4 buah kontaktor (K1, 

K2, K3, K4) yang diparalel dengan lampu 

indikator masing masing (L1, L2, L3, L4) 

dan 4 buah lampu indikator setiap lantai 

(L5, L6, L7, L8). Jumlah line yang 

digunakan adalah 240 line. Fungsi timer 

yang digunakan dalam program yang 

dibuat sebanyak 9 timer. Sementara 

jumlah memory yang digunakan adalah 54 

memory.  

Cara kerja program kebanyakan 

menggunakan instruksi selfholding dan 

interlock. Sedangkan pada instruksi timer 

menggunakan jenis On Delay. Pada 

program ini juga di atur cara kerja pintu 

lift. Pintu lift akan terbuka dengan 

otomatis setelah 3 detik jika lift sudah 

berhenti atau menyentuh limit switch pada 

tiap lantai. Kemudian jika tidak 

mendeteksi gerakan maka dalam kurung 

waktu 10 detik, pintu akan kembali 

tertutup. Jika lift masih memiliki perintah 

untuk di eksekusi maka dalam kurung 

waktu 3 detik setelah pintu tetutup maka 

motor lift akan beroperasi sesuai perintah 

yang diterima. Dalam kondisi darurat, 

tombol emergency dalam dioperasikan. 

Jika tombol emergency ditekan maka pada 

saat itu juga motor lift akan berhenti, 

kemudian 3 detik kemudian pintu dengan 

otomatis akan membuka. Pintu tidak akan 

menutup kembali selama proses perbaikan 

dilaksanakan atau tombol emergency di 

reset (dikembalikan ke kondisi normal). 



Setelah tombol emergency sudah di reset, 

maka 3 detik kemudian pintu akan 

kembali menutup dengan otomatis dan lift 

sudah siap dioperasikan kembali. 

4 Tampilkan dengan jelas 

beban apa yang digunakan 

dalam menganalisa 

pengaruh beban terhadap 

arus, daya, kecepatan dan 

torsi motor listrik! 

Pada penelitian ini, digunakan beban 

resistif sebagai objek percobaan untuk 

mengetahui pengaruh perubahan beban 

terhadap arus, daya, kecepatan dan torsi 

pada motor. Pada saat pengambilan data 

digunakan 6 buah resistor yang diatur oleh 

sebuah selektor. Selektor 0 memiliki 

besaran tahanan yaitu 0 Ω. Selektor 1 

memiliki tahana sebesar 1050 Ω. 

Selanjutnya selektor 2 dengan tahanan 

sebesar 750 Ω. Kemudian selektor 3 

sebesar 435 Ω. Selektor 4 dan 5 masing-

masing sebesar 300 Ω dan 213 Ω. 

Selanjutnya  satuan Ω tersebut di tentukan 

kesetarannya dengan satuan kilo gram (kg) 

yang mana pada lift yang sesungguhnya 

menggunakan satuan tersebut sebagai 

beban utama. Adapun persamaan berikut 

untuk mengetahui kesetaraan antara 

satuan Ω dan kg sebagai berikut:   

Dimensi satuan energi potensial (Ep) sama 

dengan dimensi satuan energi listrik (W).  

Ep  = m. g. h   

  

 = (kg) (m. s-2) (m)  

   

 = [M] [L] [T]-2 [L]  

   

 = [M] [L]2 [T]-2 

W = P. t 

= (watt) (s) 

= (kg. m2. S-3) (s) 

= [M] [L]2 [T]-3[T] 

= [M] [L]2 [T]-2  

 

 Untuk beban 0 (0 Ω) 

𝐸𝑝 = W 



m.g.h = 
𝑉2

𝑅
 .t 

m = 
𝑉2.𝑡 

𝑔.ℎ.𝑅
 

m = 
3802 𝑥 5 

9,8 𝑥 4 𝑥 0
 

m = 0 kg 

 Untuk beban 1 (1050 Ω) 

𝐸𝑝 = W 

m.g.h = 
𝑉2

𝑅
 .t 

m = 
𝑉2.𝑡 

𝑔.ℎ.𝑅
 

m = 
3802 𝑥 5 

9,8 𝑥 4 𝑥 1050
 

m = 17,54 kg 

 Untuk beban 2 (750 Ω) 

𝐸𝑝 = W 

m.g.h = 
𝑉2

𝑅
 .t 

m = 
𝑉2.𝑡 

𝑔.ℎ.𝑅
 

m = 
3802 𝑥 5 

9,8 𝑥 4 𝑥 750
 

m = 24,55 kg 

 Untuk beban 3 (435 Ω) 

𝐸𝑝 = W 

m.g.h = 
𝑉2

𝑅
 .t 

m = 
𝑉2.𝑡 

𝑔.ℎ.𝑅
 

m = 
3802 𝑥 5 

9,8 𝑥 4 𝑥 435
 

m = 42,34 kg 

 Untuk beban 4 (300 Ω) 

𝐸𝑝 = W 

m.g.h = 
𝑉2

𝑅
 .t 



m = 
𝑉2.𝑡 

𝑔.ℎ.𝑅
 

m = 
3802 𝑥 5 

9,8 𝑥 4 𝑥 300
 

m = 61,39 kg 

 Untuk beban 5 (213 Ω) 

𝐸𝑝 = W 

m.g.h = 
𝑉2

𝑅
 .t 

m = 
𝑉2.𝑡 

𝑔.ℎ.𝑅
 

m = 
3802 𝑥 5 

9,8 𝑥 4 𝑥 213
 

m = 86,47 kg 

 

5 Apakah proses 

pengereman motor pada 

lift dapat dikonversi jadi 

energi listrik? 

Proses pengereman motor memang dapat 

dikonversi jadi energi listrik. Pengereman 

regenerative dapat menyerap energi 

kinetik yang terbuang saat pengereman 

konvensional dan dialirkan ke 

penyimpanan. Mode operasi pembangkit 

digunakan dalam beberapa aplikasi 

penggerak untuk memberikan pengereman 

regeneratif. Sebagai contoh, motor induksi 

atau motor asinkron yang terhubung 

dengan variable frequency drives (VFD) 

untuk mengontrol kecepatan sistem 

penggerak. Untuk menghentikan sistem 

penggerak, frekuensi suplai dikurangi 

secara bertahap, sehingga kecepatan sesaat 

sistem penggerak lebih tinggi daripada 

kecepatan sinkron. Akibatnya, aksi 

pembangkitan dari mesin induksi akan 

menyebabkan aliran daya berbalik arah 

dan energi kinetik dari sistem penggerak 

akan diumpankan kembali ke 

penyimpanan. Proses ini dikenal sebagai 

pengereman regenerative. Nilai torka yang 

dihasilkan bernilai negatif sehingga 



putaran rotor akan berlawanan dengan 

arah motor sehingga terjadi perlambatan 

kecepatan. Akan tetapi pengereman pada 

lift relatif dalam waktu yang singkat 

sehingga tidak menghasilkan sumber 

energi listrik yang maksimal. Proses 

pengereman pada lift hanya berlangsung 

ketika lift akan sampai pada tujuan. Waktu 

pengereman kisaran 1 – 3 detik dalam 

jarak kurang lebih 5 - 100 cm sebelum lift 

sampai pada tujuan yang ditentukan.  

 

Pada pengontrolan lift tidak menggunakan 

sistem pengereman regenerative 

dikarenakan lift menggunakan system 

putaran motor forward reverse. Pada lift 

juga menggunakan counter weight atau 

bobot penyeimbang. Bobot imbang 

berfungsi sebagai beban penyeimbang, 

berat counterweight selalu lebih besar dari 

berat car, biasanya berat counterweight 

sama dengan berat car ditambah 0.45 

sampai 0.5 berat kapasitas. Letak 

counterweight berada pada sisi samping 

lift yang memiliki rel tersendiri. Namun 

pada penelitian ini tidak membahas lebih 

jauh mengenai hal tersebut. Diharapkan 

pada penelitian selanjutnya dapat 

dipertimbangkan mengenai hal tersebut. 

6 Referensi (Kemendikbud, 

2012) diganti! 

Referensi yang digunakan harus memiliki 

sumber yang jelas baik dalam bentuk buku 

maupun jurnal. 

7 Buat pengontrolan untuk 

mengantisipasi terjadinya 

listrik padam! 

Jika terjadi hal tak terduga pada lift (listrik 

padam) maka sistem yang tepat untuk 

digunakan adalah pengontrolan Automatic 

transfer Switch (ATS). Panel ATS adalah 

rangkaian listrik yang berfungsi sebagai 

saklar otomatis. Panel ATS bekerja 

dengan cara mengendalikan dua sumber 

aliran listrik. Saat terjadi pemadaman 



mendadak, maka panel akan mentransfer 

dari sumber listrik lain seperti genset. 

Saat pemadaman listrik selesai, panel akan 

otomatis berpindah. Inilah mengapa Panel 

ATS disebut sebagai Automatic Transfer 

Switch. Panel ATS sendiri memiliki 

serangkaian kontrol yang bekerja untuk 

memindahkan listrik dari sumber lainnya 

tersebut dengan otomatis. 

Namun pada pengontrolan lift tidak dapat 

digabungkan dengan pengontrolan ATS 

dalam satu Smart Relay yang sama. 

Pengontrolan ATS harus terpisah dengan 

pengontrolan lift. Jadi pada penelitian ini 

membuat rangkaian kontrol ATS hanya 

dalam bentuk program saja. Berikut 

program diagram ladder tentang 

pengontrolan ATS:  

 

 

Ketika sumber dari PLN (Q1) padam, 

maka timer akan mulai mencacah. Setelah 

5 detik kemudian maka kontak bantu dari 

timer 1 akan berubah dari NC menjadi NO 

begitupun sebaliknya. Hal tersebut akan 

mengaktifkan sumber dari GENSET (Q2). 

Kemudian jika sumber dari PLN kembali 



aktif maka sumber dari Genset akan 

terputus dan timer 2 mulai mencacah. 

Setelah 3 detik kemudian maka sumber 

dari PLN yang akan menyuplai kembali. 

 8 Pada kesimpulan poin 3, 

harusnya beban sebagai 

variabel! 

Arus yang diserap, daya yang digunakan 

dan torsi yang dihasilkan oleh motor 

berbanding lurus dengan beban yang 

diterima motor. Semakin besar beban yang 

diterima motor, maka semakin besar pula 

arus, daya dan torsi motor begitupun 

sebaliknya. Perbandingan kecepatan 

motor berbanding terbalik dengan 

perubahan beban pada motor. Semakin 

besar beban yang diterima motor, maka 

semaki kecil putaran motor yang 

dihasilkan begitupun sebaliknya. Simulasi 

dilakukan dengan mengubah-ubah beban 

motor. Pada kondisi tanpa beban, nilai 

arus sebesar 1,25 A dengan torsi sebesar 

0,03 Nm. Kecepatan dan daya motor 

masing-masing 2966 rpm dan 11,93 watt. 

Pada beban maksimal pengujian, nilai arus 

sebesar 2,02 A dengan torsi sebesar 0,66 

Nm. Kecepatan dan daya motor masing-

masing 2891 rpm dan 270,91 watt. 
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1 Bagaimana rangkaian 

dalam dari smart 

relay? 

 

 

 
 

 

INPUT 

 

 
 

OUTPUT 

 

 



 2 Bagaimana cara 

Variabel Frekuensi 

Drive (VFD) 

Inverter / variable frequency drive / variable speed drive 

merupakan sebuah alat pengatur kecepatan motor dengan 

mengubah nilai frekuensi dan tegangan yang masuk ke motor. 

pengaturan nilai frekuensi dan tegangan ini dimaksudkan 

untuk mendapatkan kecepatan putaran dan torsi motor yang di 

inginkan atau sesuai dengan kebutuhan. Secara sederhana 

prinsip dasar inverter untuk dapat mengubah frekuensi 

menjadi lebih kecil atau lebih besar yaitu dengan mengubah 

tegangan AC menjadi tegangan DC kemudian dijadikan 

tegangan AC lagi dengan frekuensi yang berbeda atau dapat 

diatur. 

 

 
 

Untuk mengubah tegangan AC menjadi DC dibutuhkan 

penyearah (converter AC-DC) dan biasanya menggunakan 

penyearah tidak terkendali (rectifier dioda) namun juga ada 

yang menggunakan penyearah terkendali (thyristor rectifier). 

Setelah tegangan sudah diubah menjadi DC maka diperlukan 

perbaikan kualitas tegangan DC dengan menggunakan tandon 

kapasitor sebagai perata tegangan. Kemudian tegangan DC 

diubah menjadi tegangan AC kembali oleh inverter dengan 

teknik PWM (Pulse Width Modulation). Dengan teknik PWM 

ini bisa didapatkan amplitudo dan frekuensi keluaran yang 

diinginkan. Selain itu teknik PWM juga menghasilkan 

harmonisa yang jauh lebih kecil dari pada teknik yang lain 

serta menghasilkan gelombang sinusoidal, dimana kita tahu 

kalau harmonisa ini akan menimbulkan rugi-rugi pada motor 

yaitu  cepat panas. Maka dari itu teknik PWM inilah yang 

biasanya dipakai dalam mengubah tegangan DC menjadi AC 

(Inverter). 

 3 Kesimpulan 

disederhanakan 

1. Proses perancangan prototipe pengontrolan lift 4 lantai 

menggunakan Smart Relay Zelio Soft 2 tipe SR3B261FU 



dilakukan dengan menetukan I/O Smart relay, membuat 

dan menguji program ladder, memindahkan program ke 

module, membuat layout dan memasang wiring prototipe. 

2. Hasil pengujian program ladder menunjukkan bahwa input 

dan output bekerja sesuai dengan perintah yang diberikan. 

Hasil pengujian wiring diagram menunjukkan bahwa jika 

Kontaktor K1 aktif maka motor M1 berputar secara 

forward menandakan lift naik. Kontaktor K2 aktif, motor 

M1 berputar secara reverse menandakan lift turun. 

Kemudian kontaktor K3 aktif, motor M2 akan berputar 

secara forward menandakan pintu lift membuka. Kontaktor 

K4 aktif, motor M2 akan berputar secara reverse 

menandakan pintu lift menutup. 

3. Arus yang diserap, daya yang digunakan dan torsi yang 

dihasilkan oleh motor berbanding lurus dengan beban yang 

diterima motor. Perbandingan kecepatan motor berbanding 

terbalik dengan perubahan beban pada motor. Pada kondisi 

tanpa beban, nilai arus sebesar 1,25 A dengan torsi sebesar 

0,03 Nm. Kecepatan dan daya motor masing-masing 2966 

rpm dan 11,93 watt. Pada beban maksimal pengujian, nilai 

arus sebesar 2,02 A dengan torsi sebesar 0,66 Nm. 

Kecepatan dan daya motor masing-masing 2891 rpm dan 

270,91 watt. 

 

Ir. 

Tajuddin 

Waris, 

MT. 

4 Bagaimana cara 

mengatur kecepatan 

motor? 

Salah satu cara mengatur kecepatan motor lift agar tetap 

konstan pada saat mengangkat beban yang berbeda beda 

adalah dengan mengatur torsi dari motor. 

T = k. I. ∅ 

Dari persamaan diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk 

mengatur torsi motor dapat dilakukan dengan cara mengatur 

besaran arus yang masuk ke motor. 

I = 
𝑉

R
 

Sedangkan cara mengatur besaran arus motor listrik 

bisa dengan mengatur besaran tahanannya. 

 


